SIMULASI DAN ANALISIS JARINGAN WIRELESS POINT TO POINT STUDI KASUS 
(DI INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS ASIA MALANG)
Rizki Crisa Andrianta, Tria Aprilianto, S.Kom, M.Kom.
Prodi Sistem Komputer, Institut Teknologi & Bisnis ASIA Malang
rojakandrianta2@gmail.com 

ABTRAKSI

Jaringan nirkabel merupakan salah satu penunjang proses kegiatan belajar mengajar di ITB Asia Malang. Jaringan nirkabel yang ada pada kampus pusat ITB Asia Malang masih belum terkoneksi dengan kampus cabang. Hal tersebut menyebabkan proses koneksi maupun pertukaran data kedua gedung terhambat. Mungkin kedepannya bisa digunakan sebagai ide pengembangan kampus ITB Asia Malang.
Oleh karena itu, disimulasikan jaringan wireless point to point pada gedung ITB Asia Malang menggunakan antenna CPE 220 dan antenna LHG, guna menambah jaringan yang sudah ada. Sistem yang dibuat untuk mengatur koneksi jaringan antar gedung yang bisa digunakan kampus ITB Asia Malang. Diharapkan dapat menunjang kegiatan akademik dan non akademik di kampus ITB Asia Malang. 
Dari penelitian ini menghasilkan sebuah jaringan wireless mengunakan metode point to point yang dilakukan di lokasi server dan client dengan beberapa titik. Sehingga mendapatkan nilai pada lokasi titik 2 kekuatan sinyal -89 dengan noise  -105 dan pada titik 3 kekuatan sinyal -88 dengan noise -105 yang dapat di kategorikan kurang bagus. Diharapkan hasil yang diperoleh memberi banyak manfaat bagi pengembangan kampus ITB Asia Malang.

Kata Kunci : Peer Conection Quee.,Hotspot.

ABSTRACT

	SMA Wireless network is one of the supporting process of teaching and learning activities at ITB Asia Malang. The wireless network in the central campus of ITB Asia Malang is still not connected to the branch campus. This led to the connection process and the second data exchange of the building was hampered. Perhaps the future can be used as an idea for the development of ITB Asia Malang campus.
Therefore, simulated network point to point in ITB Asia Malang building using the antenna CPE 220 and antenna LHG, to add to the existing network. System that is made to manage network connection between buildings that can be used campus ITB Asia Malang. It is expected to support academic and non academic activities on the campus of ITB Asia Malang. 
From this research produces a wireless network using point to point methods that are performed at server and client locations with several points. Thus obtaining a value at the location of point 2 signal strength-89 with noise-105 and at a point 3 signal strength-88 with noise-105 that can be categorizes less well. Hopefully the results obtained provide many benefits for the development of the campus ITB Asia Malang.
 

Keywords: Peer Conection Quee.,Hotspot.

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Dengan Jaringan nirkabel merupakan salah satu penunjang proses kegiatan belajar mengajar di ITB Asia Malang. Jaringan nirkabel yang ada pada kampus pusat ITB Asia Malang masi belum terkoneksi dengan kampus cabang. Hal tersebut dapat menyebabkan proses pertukaran data terhambat. Permasalahan yang terjadi seperti peralatan penunjang yang kurang lengkap. Sehingga implementasi jaringan nirkabel antara kampus pusat ITB Asia Malang menuju kampus cabang tidak dapat terjadi. 
	Dari permasalahan diatas, dibutuhkan komponen penunjang untuk megimplementasikan jaringan nirkabel di kampus pusat ITB Asia Malang menuju kampus cabang. Seperti antena pengirim, antena penerima, mikrotik, access point dan perlengkapan lainnya untuk membuat koneksi nirkabel antara kampus pusat ITB Asia Malang dan kampus cabang. Kemudian membuat manajemen bandwidth dan mengatur VPN (virtual private network ) untuk membatasi penggunaan bandwidth serta memberi keamanan saat melakukan koneksi.
Jenis jaringan nirkabel yang digunakan dalam  jaringan ini adalah point to point memungkinkan para user di kampus pusat dan kampus cabang bias saling bertukar data. Keunggulan teknologi point to point adalah pengguna tidak perlu mengeluarkan anggaran untuk pengabelan. Point to point dapat pula ditambahkan pada jaringan berkabel yang sudah ada.Dalam hal ini jaringan point to point dapat dipakai sebagai alternatif bila suatu saat jaringan berkabel mengalami gangguan.Untuk mentransmisikan data.

BAB II LANDASAN TEORI
2.1. Jaringan Komputer
Jaringan komputer adalah hubungan antara dua atau lebih komputer yang melakukan komunikasi data satu dengan lainnya melalui media kabel maupun nirkabel (Supriyanto, 2013:01). Dalam sebuah jaringan komputer mempunyai beberapa keunggulan yaitu :
1. Berbagi peralatan dan sumber daya
Beberapa komputer saling memanfaatkan sumber daya secara bersama akan menghemat biaya dan meningkatkan efektivitas peralatan tersebut.
2. Integrasi data
   Memungkinkan pengintegrasian data dari satu komputer ke semua komputer yang terhubung dalam jaringan tersebut.
3. Komunikasi
Memungkinkan dapat berkomunikasi antar pemakai komputer, baik email, teleconference dan sebagainya.
4. Keamanan (Security)
Memberikan perlindungan terhadap data meskipun dapat diakses oleh komputer lain, tapi dapat membatasi akses orang lain terhadap data tersebut.
2.1.2 Topologi Jaringan Komputer
Topologi dapat diartikan sebagai layout atau arsitektur atau diagram jaringan computer. Topologi merupakan suatu aturan atau/rules bagaimana menghubungkan computer node secara fisik.Topologi berkaitan dengan cara komponen-komponen jaringan (seperti: server, workstation, router,switch) saling berkomunikasi melalui media transmisi data. Topologi dibedakan menjadi dua, yaitu topologi physical (topologi fisik) dan logical topologi (topologi logika).Topologi fisik berkaitan dengan layout atau bentuk jaringan. Sedangkan topologi logika berhubungan dengan bagaimana data mengalir di dalam topologi fisik.

2.2. Antena 
Antena adalah alat untuk mengirim dan menerima gelombang elektromagnetik, bergantung kepada pemakaian dan penggunaan frekuensinya, antena bisa berwujud berbagai bentuk, mulai dari seutas kabel, grid, ataupun yagi. Antena adalah alat pasif tanpa catu daya(power), yang tidak bisa meningkatkan kekuatan sinyal radio, dia seperti reflektor pada lampu senter, membantu mengkonsentrasi dan memfokuskan sinyal.
Kekuatan dalam mengkonsentrasi dan memfokuskan sinyal radio, satuan ukurnya adalah dB. Jadi ketika dB bertambah, maka jangkauan jarak yang bisa ditempuhpun bertambah.
Antena berfungsi untuk mengubah sinyal listrik menjadi sinyal elektromagnetik, lalu meradiasikannya (Pelepasan energy elektromagnetik ke udara / ruang bebas). Dan sebaliknya, antena juga dapat berfungsi untuk menerima sinyal elektromagnetik (Penerima energy elektromagnetik dari ruang bebas ) dan mengubahnya menjadi sinyal listrik. Pada radar atau sistem komunikasi satelit, sering dijumpai sebuah antena yang melakukan kedua fungsi (peradiasi dan penerima) sekaligus. Namun, pada sebuah teleskop radio, antena hanya menjalankan fungsi penerima saja.
2.3. Mikrotik Router
Mikrotik dikenal luas sebagai router. Router merupakan perangkat jaringan yang digunakan untuk menghubungkan beberapa jaringan (network). Dalam jaringan yang lebih kompleks, router digunakan untuk membagi jalan bagi paket data untuk mencapai komputer tujuan (Towidjojo, 2016:01).
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Gambar 2.6
Routerboard RB450G
MikroTik RouterOS adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang menggunakan komputer sebagai router network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan jaringan wireless, biasanya digunakan oleh perusahaan ISP dan provider hotspot. Mikrotik didesain untuk keperluan administrasi jaringan komputer seperti merancang dan membangun sebuah sistem jaringan komputer skala kecil hingga yang lebih kompleks (Wicaksono, 2018:35).
Routerboard merupakan sebuah perangkat jaringan komputer yang menggunakan MikroTik RouterOS yang berbasis Linux dan diperuntukkan bagi network router. Routerboard memiliki beberapa fasilitas seperti bandwidth management, stateful firewall, hotspot server, proxy server, dhcp, dns server dan routing. 


2.4. Firewall
Firewall merupakan perangkat yang berfungsi untuk memeriksa dan menentukan paket data yang dapat keluar atau masuk dari sebuah jaringan. Dengan menentukan paket data bisa masuk dan keluar dari suatu jaringan firewall berperan untuk melindungi jaringan dari serangan yang berasal dari jaringan luar (outside network). Selain ditujukan untuk melindungi jaringan, firewall juga dapat difungsikan untuk melindungi sebuah computer user atau host (single host), firewall jenis ini disebut host firewall (Towidjojo, 2016:43).
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Gambar 2.7
Router MikroTik sebagai firewall
Dari gambar diatas, user meminta paket kepada router, kemudian router memproses paket tersebut apakah diperbolehkan atau tidak. Jika iya, maka dilanjutkan ke router ISP. Apabila tidak, maka paket tersebut ditolak.

2.5. Manggle
Mangle merupakan salah satu fitur firewall Router MikroTik yang digunakan untuk memberi tanda (mark) pada paket data. Tujuan memberikan tanda ini dimaksudkan agar paket tersebut mudah dikenali pada saat menerapkan filter, masquerade, routing maupun pada saat melakukan manajemen bandwidth (Towidjojo, 2016:171).
Tanda atau marking yang diberikan kepada paket data, hanya dibaca dan digunakan pada router yang bersangkutan. Marking tersebut akan dilepas pada saat paket akan meninggalkan router. Sehingga marking pada suatu router tidak dapat digunakan pada router lain. Firewall mangle juga nantinya akan terdiri dari susunan rule – rule, sama seperti pada firewall filter maupun NAT. Rule – rule tersebut juga akan dibaca secara berurutan dari atas ke bawah (top to bottom).

2.6. Hotspot
Hotspot adalah suatu layanan jaringan yang dapat mengakses ke jaringan melalui autentifikasi pada suatu area tertentu. Hotspot gateway merupakan salah satu fitur yang ada di MikroTik RouterOS. Hotspot gateway digunakan untuk mengkonfigurasi jaringan wireless yang bisa digunakan dengan username dan password.
2.7. Frekuensi
Wireless LAN menggunakan radio frekuensi yang membutuhkan media rambat yang juga harus bersih atau tanpa gangguan. Gangguan bisa berupa halangan seperti pohon, gedung, tembok, kaca atau interferensi frekuensi dari perangkat lain di sekitarnya. 
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Gambar 2.16
Router MikroTik sebagai firewall

Agar terbentuk link wireless yang bagus, gangguan ini harus dihindari. hal pertama yang harus dilakukan dilakukan adalah site survey terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi lapangan secara fisik maupun penggunaan frekuensi yang sudah ada. Misalnya, adanya halangan berupa bukit, gedung, pohon, tembok, kaca dsb yang harus dihindari. Kita harus mengetahui juga frekuensi - frekuensi yang ada disekitar. jadi nantinya bisa dihindari penggunaanya agar tidak interferensi/overlapping.

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
3.1. Analisa Sistem Yang Berjalan Saat Ini
Permasalahan Permasalahan yang ditemui adalah tinggi gedung kampus cabang yang kurang sehingga perlu dilakukan pencarian posisi yang tepat untuk  untuk memecahkan permasalahan tersebut. Berikut merupakan contoh simulasi  jaringan wireless yang akan di terapkan pada gedung ITB Asia Malang.
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Gambar 3.1
Simulasi Jaringan
Pada Pada gambar 3.1, jaringan akan di pancarkan dari gedung pusat ke gedung B dengan pemancar yang telah disesuaikan lokasinya. Perangkat tersebut terdapat access point yang dapat menyebarkan akses internet kepada client. IP Address yang diberikan oleh modem access point kepada client. Dari simulasi topologi diatas ada kemungkinan jaringan internet menjadi tidak stabil karena terdapat beberapa gedung yang akan menghalangi jalur dari koneksi tersebut.
Untuk mengurangi dampak ketidakstabilan koneksi internet perlu adanya router dalam jaringan, yang bertugas melakukan pengaturan pemakaian bandwidth dan pembagian bandwidth seefektif mungkin ke  client, jadi setiap user akan mendapatkan jumlah bandwidth yang sama banyak dalam proses upload ataupun download data dari internet. MikroTik OS sebagai router jaringan yang memiliki fitur dan tools yang cukup lengkap baik untuk jaringan kabel maupun nirkabel (wireless).Dan selanjutnya yaitu melakukan penggambaran titik lokasi agar mengatahui hambatan atau ketinggian yang di butuhkan.Dari gambar 3.2 bisa di lihat jarak antara kampus pusat dan kampus cabang yaitu 1.15 Km dengan ketinggian lokasi yang berbeda. Bisa di lihat pada gambar 3.3 ketinggian struktur tanah lokasi kampus pusat ITB Asia Malang lebih tinggi dari struktur tanah kapus cabang. Sehingga menjadi salah faktor pendukung untuk mesimulasikan jaringan point to point antar gedung kampus yang berbeda lokasi.
[image: E:\TA RIZKI\desain final.png]
 




Gambar 3.2
Denah Titik Lokasi
3.2. Perancangan Sistem
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses simulasi jaringan point to point adalah sebagai berikut:
1.	Dua Unit PC/Laptop
Latop berfungsi untuk proses konfigurasi jaringan dan user 
2.	Router Board MikroTik RB941-2D 
Router Board ini berfungsi sebagai server dan untuk manajemen jaringan.
3.	Antenna CPE 220
CPE 220 berfungsi sebagai media jaringan server. Perangkat yang digunakan adalah Ubiquiti NanoStation M2 dengan power yang cukup besar dan berkualitas tinggi. Kabel UTP digunakan untuk penghubung jaringan dan juga power untuk koneksi AP ke POE dan Router. 
4.	Winbox
Winbox merupakan aplikasi remote yang di keluarkan mikrotik sendiri, berfungsi untuk mempermudah konfigurasi router dengan tampilan windows.
5.	Antenna LHG
LHG berfungsi sebagai antenna penerima koneksi jaringan yang akan di salurkan kepada user.
3.2.3   Desain Topologi Jaringan
Topologi jaringan yang digunakan untuk simulasi adalah topologi point to point. Berikut adalah desain topologi jaringan yang akan digunakan pada penerapan metode point to point  pada gambar 3.4.
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Gambar 3.4
Denah Titik Lokasi

Pada gambar 3.2 dijelaskan, internet dari kampus pusat diteruskan ke router mikrotik RB941-2nD melalui kabel ke router sebagai gateway internet. Kemudian pada router RB941-2nD diteruskan ke server melalui eth1 dan eth2 digunakan sebagai akses jaringan yang akan disambungkan dengan antenna CPE220 dan dipancarkan ke antenna LHG kemudian di salurkan untuk user.

3.3. Pengaturan CPE 220 Sebagai Server
Pengaturan Dasar CPE 220 Sebagai ServerPengaturan antenna CPE 220 dilakukan pada menu CPE dengan menyesuaikan mode operasi dengan fungsi antenna CPE 220. Berikut pengaturan CPE 220 pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7
Pengaturan CPE 220
3.4.	Pengaturan LHG Sebagai Client
Pengaturan antenna LHG sebagai client dilakukan dengan winbox dengan menyesuaikan pengaturan wireless sesuai dengan yang di perlukan. Berikut pengaturan LHG pada gambar 3.8.
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Gambar 3.8
            Pengaturan LHG
Pada gambar diatas adalah pengaturan wireless dasar untuk menyesuaikan koneksi jaringan yang akan di tangkap. Sehingga jaringan internet yang di pancarkan dapat terbaca oleh antenna LHG di kampus cabang dan akan di salurkan kepada user. Dengan menyesuaikan mode wireless, penyesuian frekuensi, pengaturan security dan dilanjutkan dengan proses scan jaringan agar jaringan yang di pancarkan dari kampus pusat dapat di tangkap.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN ALAT

4.1. Implementasi
Implementasi merupakan realisasi dari perancangan yang ada pada pembahasan di BAB III sebelumnya.

1.1.1 Topologi Jaringan
Topologi jaringan dalam perancangan tugas akhir ini, diimplementasikan untuk menghubungkan perangkat satu dengan perangkat lainnya. Topologi jaringan yang dibangun seperti pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1
Topologi Jaringan yang diimplementasikan
Dari gambar 4.1 dapat dijelaskan, topologi yang dibangun terdiri dari router mikrotik, antenna CPE 220 dan antenna LHG. Router mikrotik sebagai pembagi jaringan. Antenna CPE 220 sebagai pusat pemancar yang digunakan untuk menghubungkan jaringan kampus pusat dengan kampus cabang. Antenna LHG digunakan sebagai pemancar koneksi yang diterima dari kampus pusat lalu disebarkan kepada user di kampus cabang ITB Asia Malang. Proses jaringan internet pada kampus pusat sebelum di pancarkan terhubung ke interface ether1 router mikrotik. Antenna LHG terhubung dengan ether2 router mikrotik sebagai penembak jaringan.
4.1.2    	Mikrotik Router
Mikrotik router secara sistem meliputi, IP Address, Hotspot, DNS Server, Mangle, Address-List dan Queue.
4.1.2.1 	Ip Address
IP Address diimplementasikan pada masing – masing port interface yang tersedia pada router mikrotik RB941Ui-2nD. Adapun IP Address yang digunakan yaitu 3 IP Address seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2.


[image: E:\KONFIG\LHG\8.png]
Gambar 4.2
Penerapan IP Address Router Mikrotik
Dari gambar 4.2 ditunjukkan pada interface ether 1 dengan IP Address 192.168.2.2/24 digunakan sebagai alamat IP yang terhubung dengan ISP. Kemudian pada interface ether 2 dengan IP Address 192.168.5.5/24 terhubung dengan komputer pusat untuk di salurkan
4.1.2.2 	DHCP Client
Implementasi DHCP client digunakan untuk menghubungkan router pusat dengan sumber internet dari modem access point. Berikut pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3
Penerapan DHCP Client
Pada gambar 4.3 dapat ditunjukkan status pada DHCP client “bound” yang artinya router telah terkoneksi dengan internet dengan menghubungkan eth2 dari router mikrotik dengan modem access point sehingga mendapatkan IP Address dari modem access point tersebut.
4.1.2.3	 Hotspot
Implementasi hotspot pada router mikrotik ditujukan untuk user dapat menggunakan akses internet dengan perantara media wireless (access point). Hotspot pada router mikrotik memiliki fitur web login. Berikut implementasi hotspot pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4
Penerapan Hotspot Server
Pada gambar 4.4 ditunjukkan implementasi hotspot pada ether3 yang digunakan sebagai jaringan hotspot., agar setiap user yang akan terhubung harus menjalankan servis manajemen authentification, authorization, dan accounting.
4.1.2.4 	DNS Server
Domain Name Server (DNS) diimplementasikan dengan tujuan seluruh IP Address dapat mengakses web server dan jaringan internet. DNS yang pertama di list adalah DNS Google, hal tersebut bertujuan agar user hotspot saat pertama login dapat mengakses internet. Berikut pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5
Penerapan DNS Server
Pada gambar 4.5 dijelaskan DNS Server diisi dengan IP Address 8.8.8.8 dan 8.8.4.4 yang merupakan DNS yang dimiliki oleh web server Google.
4.1.2.5 	Firewall
	No
	Ruang
	Ketinggian
	Tipe

	1
	Harvad
	20 M
	Server

	2
	Berkeley
	20 M
	Server

	3
	Chicago
	20 M
	Server

	4
	Tangga
	18 M
	Server


Pada penerapan firewall dalam tugas akhir ini lebih menekankan pada NAT, Address list, Raw dan Mangle :
1. Network Address Translation diterapkan pada masquerade. Berikut pada gambar 4.7.
Gambar 4.6
Penerapan Firewall NAT
Pada gambar 4.7 dijelaskan NAT diimplementasikan pada hotspot dan implementasi pada action masquerade. Flags 1 sampai 15 merupakan firewall dari implementasi hotspot. Flags 17 merupakan implementasi masquerade untuk hotspot .
2. Address-List digunakan untuk membuat daftar IP Address yang tergabung dalam satu domain. Berikut implementasi pada gambar 4.8.
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Gambar 4.7
Penerapan Firewall Address-List
Pada gambar 4.8 dijelaskan daftar IP Address yang dipakai adalah IP network dari hotspot pada ether2.
3. Mangle dibutuhkan untuk melakukan pengaturan dan memberi tanda pada packet data yang akan diterima oleh queue tree. Adapun implementasi mangle pada gambar 4.10.
[image: ]
Gambar 4.8
0 yang akan di arahkan dari ether internet ke ether client in-interface=ether2 . Passtrough=yes trafik rule ini di arahkan menuju rule selanjutnya.


4.2	Pengujian
Pada Pada pengujian ini akan dibahas tentang pengujian sistem yang telah dibangun. pengujian lokasi, pengujian koneksi dan kualitas jaringan. 
4.2.1	Pengujian Lokasi
Pengujian lokasi bertujuan untuk melihat titik pusat yang tepat dan yang sesuai dengan jalur koneksi ke titik client. Pengujian ini dilakukan dengan berpindah – pindah lokasi titik server. Adapun tabel lokasi titik server yang dilakukan pengujian ditunjukkan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1
Data Lokasi Titik Server

Dari tabel 4.1 menunjukkan data lokasi titik server yang digunakan sebagai tempat pengujian jaingan nirkabel point to point.Pengujian user tipe siswa.
Proses konfigurasi CPE 220 di lokasi server ditunjukkan pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12
Proses Konfigurasi
Dari gambar 4.13 jika jaringan dari pusat terbaca oleh client maka akan tampil nama pemancar pusat di dalam scan. seperti pada gambar 4.14.
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Gambar 4.13
Proses Scan Jaringan
Dari gambar 4.13 ditunjukkan scan jaringan dari pusat terbaca oleh client sehingga memunculkan status bound di menu dhcp client.



1. Pengujian Lokasi Server di Titik Harvad 
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Gambar 4.16
Titik Lokasi Server Harvad
Setelah di lakukan pengujian di ruangan harvad dan hasilnya jaringan tidak dapat terbaca oleh client.
2. Pengujian Lokasi Server di Titik Berkeley
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Gambar 4.20
Titik Lokasi Server Berkeley
Setelah di lakukan pengujian di ruangan berkeley dan hasilnya jaringan tidak dapat terbaca oleh client.
3. Pengujian Lokasi Server di Titik Chicago
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Gambar 4.25
Titik Lokasi Server Chicago
Dari Setelah di lakukan pengujian di ruangan chicago dan hasilnya jaringan tidak dapat terbaca oleh client.
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Gambar 4.23
Scan Terbaca
Dari gambar 4.23 ditunjukkan scan jaringan dari pusat terbaca oleh client sehingga memunculkan status bound di menu dhcp client.
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Gambar 4.24
Status DHCP Client
Pengujian di lakukan dengan tiga titik lokasi client.
Tabel 4.1
   Data Lokasi Titik Server
	No
	Ruang
	Ketinggian
	Hasil Uji

	1
	Lantai 1
	     3 M
	Tidak Terhubung

	2
	Lantai 2
	     8 M
	Terhubung

	3
	Lantai 2
	     9 M
	Terhubung




4. Pengujian Lokasi Server di Titik Tangga
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Gambar 4.26
Titik Lokasi Server Tangga
Setelah di lakukan pengujian di ruangan berkeley dan hasilnya jaringan tidak dapat terbaca oleh client.
5. Pengaturan antenna LHG di titik client 
Pengaturan Antena LHG di lokasi titik client bertujuan untuk melihat dan menyesuaikan arah datang sinyal dari titik pusat yang tepat dan yang sesuai dengan jalur koneksi ke titik client. Pengujian ini dilakukan dengan berpindah – pindah lokasi titik client. 
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Gambar 4.31
Titik Lokasi 1 Antenna LHG
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Gambar 4.32
Titik Lokasi 2 Antenna LHG








Gambar 4.33
Titik Lokasi 3 Antenna LHG
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Gambar 4.34
Arah Titik Lokasi Antenna LHG
Dari gambar tiga titik lokasi client diatas di dapatkan hasil kekuatan sinyal yang di terima. Pada lokasi titik satu jaringan dari kampus pusat tidak dapat terbaca dikarenakan kurangnya ketinggian antena dan berhadapan langsung dengan gedung yang tinggi. Sedangkan pada lokasi titik 2 dan titik 3 dapat terbaca.
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Gambar 4.35
Hasil Scan Lokasi 2
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Gambar 4.36
Hasil Scan Lokasi 3
Pada lokasi titik 2 didapatkan kekuatan sinyal -89 dengan noise  -105 dan pada titik 3 didapatkan kekuatan sinyal -88 dengan noise -105.
Adapun hasil keseluruhan dari proses pengujian 4 lokasi yang ditunjukkan pada tabel 4.7.
Tabel 4.7
   Data Lokasi Titik Server

	No
	Ruang
	Koneksi
	Tipe

	1
	Harvard
	Tidak konek
	Server

	2
	Berkeley
	Tidak konek
	Server

	3
	Chicago
	Terkoneksi
	Server

	4
	Tangga
	Tidak konek
	Server



[bookmark: _GoBack]Dari tabel 4.7 menunjukkan data sampel dari 4 titik server dan 3 titik tidak terkoneksi. Dari data tersebut didapatkan hasil 3 pengujian titik server tidak dapat melakukan koneksi dikarenakan banyaknya halangan gedung yang lebih tinggi diantara lokasi server ke lokasi client dan juga perbedaan ketinggian medan titik yang berbeda.
4.2.2	Pengujian Akses Internet
 Pada Pengujian akses internet dilakukan setelah point to point jaringan wireless telah tersambung antara lokasi server dan lokasi client. Maka akan di dapatkan akses internet dengan kecepatan tertentu. Pengujian kecepatan internet setiap 15 menit sekali maka didapatkan hasil sebagai berikut.
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Gambar 4.37
Tes Waktu Pertama
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Gambar 4.38
Tes Waktu kedua
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Gambar 4.39
Tes Waktu ketiga
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Gambar 4.40
Tes Waktu keempat

Dari Dari gambar diatas dapat diketahui nilai ping yang didapatkan sangat tinggi sehingga berpengaruh pada kestabilan akses internet dan nilai download dan upload yang rendah. Selanjutnya di lakukan sharing data dari lokasi server ke lokasi client. 
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Gambar 4.41
Sharing Data Wireless
Setelah melakukan sharing data dilanjutkan dengan pengujian akses internet oleh dua user.
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Gambar 4.42
User Terkoneksi Wifi Pusat
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Gambar 4.43
User 1 Wifi Pusat
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Gambar 4.43
User 1 Wifi Pusat

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1	Kesimpulan
Implementasi Dari simulasi dan analisi yang telah dilakukan selama pengujian jaringan nirkabel point to point antar gedung kampus ITB Asian Malang menggunakan antenna CPE 220 sebagai server dan antenna LHG sebagai penerima, maka dapat disimpulkan :
1.	Akses jaringan yang diimplementasikan tidak dapat berjalan dengan baik dikarenakan adanya gedung penghalang yang lebih tinggi antara lokasi pemancar dan penerima.
2.	Nilai ping yang di dapat sangat tinggi sehingga berpengaruh pada kestabilan koneksi internet.
3.	Titik lokasi yang tepat sangat berpengaruh untuk kelancaran jaringan point to point antar gedung.
5.2	Saran
Penulis mengajukan beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian yang dilakukan yaitu :
1. Penambahan fasilitas jaringan nirkabel point to point salah satunya tower pada kedua lokasi agar jaringan dari gedung kampus pusat dapat menjangkau lokasi kampus cabang yang memiliki tinggi gedung yang rendah.
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